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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model penelitian Research 

and Development (RnD) dengan menggunakan metode 4-D yang 

direduksi menjadi 3-D yaitu dnegan menghilangkan tahap 

disseminate (penyebaran) sehingga penelitian hanya dilakukan 

pada tahap development (pengembangan produk). Penelitian dan 

pengembangan ini menghasilkan produk berupa modul RBL 

(Research Based Learning) pembuatan foot sanitizer bahan alami 

materi eubacteria. Hasil pengembangan modul saling 

berhubungan dan memperoleh hasil akhir yang layak digunakan. 

Berikut merupakan penjelasan pada hasil pengembangan produk 

3D sebagai berikut. 

1. Tahap Pendifinisian (Define) 

Pada tahap ini peneliti mencari permasalahan terkait 

dengan pembelajaran IPA. Tahap ini juga bertujuan agar 

dapat menentukan serta menjelaskan serangkaian kebutuhan 

dalam pembelajaran IPA. Penelitian dilakukan dengan 

mencari kebutuhan siswa yaitu dengan kajian pustaka/ studi 

literatur sehingga dapat dijadikan pedoman dan 

menghasilkan berbagai informasi terkait dengan produk 

yang dikembangkan. Tahap Define
1
 ini meliputi kebutuhan 

analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis tugas, analisis 

konsep, perumusan tujuan pembelajaran.  

a. Front-end Analysis (Analisis Awal-Akhir) 

Pada tahap ini mengidentifikasi masalah yang 

ada dikehidupan sehari-hari yaitu masjid atau tempat 

ziarah sering dikunjungi oleh peziarah dengan kondisi 

kaki yang berbeda-beda dapat menyebabkan bau kaki. 

Selain itu masalah terdapat yang dihadapi dalam 

pembelajaran IPA. Peneliti melakukan wawancara 

dengan guru mata pelajaran IPA di MTs Ma’ahid 

Kudus dan melakukan observasi secara langsung. 

Tahap ini diperoleh hasil bahwa belum tersedianya 

bahan ajar yang berkaitan dengan riset dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini menyebabkan siswa masih rendah 

dalam keterampilan 4C sehingga peserta didik pasif 

                                                           
1 Albet Maydiantoro, “Model-Model Penelitian Pengembangan (Research and 

Development),” Jurnal Metode Penelitian, no. 10 (2019): 1–8. 



30 

 

dalam pembelajaran IPA. Hal ini sejalan dengan studi 

literatur yang dilakukan oleh Muhamad Miftakhul 

Khoiri dkk, yang menyatakan bahwa bahan ajar yang 

digunakan belum begitu baik sehingga aspek 

keterampilan 4C masih rendah atau belum mejadi 

perhatian utama.
2
  

Selain masalah tersebut buku paket atau LKS 

yang yang di sekolah bukan hasil kreativitas guru, 

sedangkan perangkat pembelajaran tersebut kurang 

memberikan pengalaman bagi siswa dalam 

pembelajaran IPA menyangkut masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya sudah ada bahan 

ajar modul atau LKS di sekolah namun bahan ajar 

tersebut masih dalam bentuk sederhana. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dkk, 

bahwa pentingnya pengembangkan bahan ajar IPA 

untuk mendorong siswa berpikir kritis dan 

pembelajaran tidak berpusat pada guru.
3
 

b. Learner Analysis (Analisis Siswa) 

Pada tahap ini bertujuan untuk mengidentifkasi 

siswa yang akan menjadi fokus utama dalam 

pengembangan produk. Berdasarkan hasil wawancara 

analisis bersama siswa di MTs Ma’ahid Kudus 

khusunya kelas VII didapatkan hasil bahwa dalam 

pembelajaran klasifikasi makhluk hidup sub materi 

eubacteria siswa cenderung hanya mendengarkan guru 

saja, dan hanya berpegang pada buku LKS yang 

terbatas materinya. Dari wawancara tersebut dapat 

dikatakan bahwa kemampuan keterampilan abad 21 

yaitu 4C masih rendah pada pembelajaran IPA. 

Dari hasil analisis siswa diperlukan alternatif 

media atau sumber belajar yang menarik berupa modul 

RBL (Research Based Learning) materi eubacteria 

dapat membantu siswa dalam memahami dan 

menunjang pembelajaran serta dapat mendorong 

keterampilan 4C pada siswa sesuai kebutuhan 

                                                           
2 Faradilla Intan Sari Muhamad Miftakhul Khoiri, Estuhono, “Innovative : 

Volume 1 Nomor 2 Tahun 2021 Research & Learning in Primary Education Pemenuhan 

Hak Kunjungan Terhadap Terpidana Seumur Hidup” 1 (2021): 41–47. 
3 Sri Wahyuni, “Pengembangan Petunjuk Praktikum Ipa Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Smp,” Jurnal Pengajaran Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam 6, no. 1 (2015): 196, https://doi.org/10.18269/jpmipa.v20i2.585. 
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keterampilan abad 21. Selain itu siswa juga lebih 

mudah memahami materi dan dapat menerapkan sains 

dalam kehidupan sehari-hari karena dapat memberikan 

solusi atau dapat memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Pengembangan bahan 

ajar ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan 

abad 21 pada siswa kelas VII dan dapat meningkatkan 

literasi sains pada siswa.  

c. Task Analysis (Analisis Tugas) 

Pada tahap analisis tugas peneliti menyusun 

tugas pokok yang akan dikuasi oleh siswa sesuai 

dengan Kompetensi Dasar. Materi yang disampaikan 

pada penelitian ini yaitu materi eubacteria yang 

dikaitkan dengan riset dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil analisis tugas ini disusun dan terdapat dibeberapa 

bagian modul. Hal ini bertujuan agar modul dapat 

dikuasai oleh siswa. Dalam analisis tugas ini 

mengembangkan keterampilan siswa 4C salah satunya 

kreatif, serta siswa dapat menentukan masalah 

mendasar dan mengetahui tahap-tahap riset. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Rani Hotmaida Rumahorbo 

dkk, yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

metode riset dapat mengembangkan keterampilan 4C 

pada siswa sehingga dapat menumbuhkan kesempatan 

belajar bagi siswa.
4
 

d. Concept Analysis (Analisis Konsep) 

Pada tahap ini peneliti menganalisis 

Kompetensi Dasar dan Indikator yang harus dicapai 

oleh siswa. Dalam tahap ini dilakukan  agar tidak 

timbul kesalahpahaman dalam konsep IPA pada materi 

eubacteria. Sehingga peneliti akan mengembangkan 

modul RBL dengan mengangkat materi eubacteria. 

Dalam analisis konsep ini yang akan dibahas dalam 

modul yaitu pengertian eubacteria, ciri-ciri eubacteria, 

bakteri mengunungkan dan bakteri merugikan, serta 

langkah-langkah pembuatan foot sanitizer sebagai 

solusi dari masalah bau kaki. 

                                                           
4 Rani Hotmaida Rumahorbo dan Gingga Prananda, “INNOVATIVE : Volume 

1 Nomor 2 Tahun 2021 Research & Learning in Primary Education "Pengembangan 

Modul IPA Berbasis Research Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan 4c 

Pada Tema Hubungan Antar Makhluk Hidup dan Lingkungannya” 1 (2021): 1–6. 
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Pada pemilihan materi eubacteria selain 

berkaitan dengan masalah penyebab bau kaki dan 

pembuatan foot sanitizer dalam kehidupan sehari-hari 

penerapan materi eubacteria cukup sulit. Hal ini dapat 

dilihat bahwa siswa masih acuh terhadap kebersihan 

kaki ataupun tangan. Selain itu Wulandari menyatakan 

bahwa bahan ajar yang digunakan pada materi 

eubacteria kurang dilengkapi oleh gambar, serta 

pembahasan yang terbatas.
5
 

e. Specifying Instructional Objectives (Perumusan Tujuan 

Pembelajaran) 

Pada tahap ini perumusan tujuan pembelajaran 

bertujuan untuk merumuskan tujuan pembelajaran 

berdasarkan pada Kompetensi Dasar. Tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai pada modul RBL 

pembuatan foot sanitizer bahan alami yaitu siswa 

mampu mengidentifikasi jenis bakteri penyebba bau 

kaki melalui analisis jurnal penelitian, siswa mampu 

mengantisipasi bahaya bakteri penyebba bau kaki di 

tempat ibadah melalui pembuatan foot sanitizer bahan 

alami di lingkungan sekitar.  

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap selanjutnya dalam pengembangan adalah 

tahap perancangan. Pada tahap ini merupakan tahap 

pearncangan awal desain dalam pembuatan produl modul 

RBL. Dalam tahap ini dilakukan pembuatan rancangan awal 

produk berserta parameter penelitian validasi produk. Tahap 

perancangan (Design)
6
 awal produk sebagai berikut. 

a. Pemilihan Media  

Pada tahap pemilihan media peneliti 

menetapkan jenis media yang cocok untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran dan disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa. Pada tahap ini peneliti memutuskan 

untuk mengembangkan media modul RBL yang 

dilengkapi dengan QR kode dan langkah-langkah dalam 

riset. Perancangan dalam pengembangan modul ini 

                                                           
5 Wulandari, Priyantini Widiyaningrum, dan Ning Setiati, “Pengembangan 

Suplemen Bahan Ajar Biologi Berbasis Riset Identifikasi Bakteri untuk Siswa SMA Info 

Artikel,” Journal of Innovative Science Education 6, no. 2 (2017): 155–61, 

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jise. 
6 Albet Maydiantoro, “Model-Model Penelitian Pengembangan (Research and 

Development).” 
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menggunakan bantuan aplikasi Canva yang di desain 

secara menarik sehingga dapat membantu siswa dalam 

mempelajari IPA. Modul RBL ini dipilih karena dapat 

mendorong keterampilan abad 21 yaitu kreatif serta 

modul dapat digunakan dimanapun dan kapanpun 

secara mendiri atau kelompok dengan petunjuk 

penggunaan yang jelas.  

b. Pemilihan Format 

Pada tahap pemilihan format bertujuan untuk 

menentukan format yang akan digunakan dalam 

pengembangan produk. Pengmbangan modul RBL ini 

terdapat format yang meliputi judul, petunjuk 

penggunaan modul RBL, tujuan, kegiatan dalam riset, 

dan aktivitas yang harus dilakukan. Untuk menarik 

siswa peneliti dalam mengembangkan modul memilih 

sendiri warna, desain gambar, bentuk dan gaya 

penulisan.  

c. Rancangan Awal Produk 

Pada tahap rancangan awal produk merupakan 

rancangan yang didesain untuk kegiatan yang akan 

dilakukan pada modul. Draf awal modul pada tahap ini 

yaitu modul RBL pembuatan foot sanitizer berbahan 

alami materi eubacteria. Pemilihan model RBL ini 

bertujuan untuk mampu mendorong siswa dalam 

mengembangkan keterampilan abad 21. Model 

pembelajaran RBL ini dikatan efektif dalam 

mengembangkan kemampuan 4C diantarnya, 

pembelajaran mengkontruksi pemahaman siswa, 

pembelajaran dicapai melalui pengalaman nyata, 

pengembangan pola interaksi sosial, dan 

mengembangkan prior knowledge.
7
 Gambaran draf 

awal modul berbasis RBL disajikan dalam bentuk Tabel 

4.1 sebagai berikut. 

  

                                                           
7 Rumahorbo dan Prananda, “INNOVATIVE : Volume 1 Nomor 2 Tahun 2021 

Research & Learning in Primary Education Pengembangan Modul IPA Berbasis Research 

Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan 4c Pada Tema Hubungan Antar 

Makhluk Hidup dan Lingkungannya.” 
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Tabel 4.1 Gambaran Draf Awal Desain Produk 

Modul RBL 

1. Sintaks RBL 

(Research Based 

Learning) 

Menentukan permasalahan 

Aktivitas Siswa diminta untuk menentukan 

permsalahan mendasar dari QR kode 

bahaya bakteri yang sudah tersedia pada 

Kegiatan 1.1. 

 

Draf Modul 
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2. Sintaks RBL 

(Research Based 

Learning) 

Menyusun rencana penelitian  

Aktivitas Siswa diminta untuk mencari solusi atau 

memecahkan masalah dari Kegiatan 1.1 

dengan mencari beberapa referensi dari 

jurnal penelitian. 

 

Draf Modul  
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3. Sintaks RBL 

(Research Based 

Learning) 

Mengumpulkan data 

 Aktivitas Siswa diminta untuk mereview data yang 

telah dikumpulkan dan membahas hasil 

review. 

 

 Draf Modul 
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4. Sintaks RBL 

(Research Based 

Learning) 

Menganalisis data 

Aktivitas Siswa diminta untuk mencari jurnal 

penelitian yang berkaitan dengan 

pembuatan foot sanitizer/ hand sanitizer 

kemudian praktikan cara membuat foot 

sanitizer dari bahan alami di sekitar 

lingkungan.  

 

 Draf Modul 
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5. Sintaks RBL 

(Research Based 

Learning) 

Menguji hasil analisis 

Aktivitas Siswa diminta untuk melakukan uji 

organoleptik terhadap produk foot 

santizer yang telah dibuat.  

 

 

Draf Modul 
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6. Sintaks RBL 

(Research Based 

Learning) 

Laporan dan Presentasi  

Aktivitas Siswa diminta untuk menulis laporan 

hasil eksperimen yang telah dilakukan 

kemudian presentasikan hasil laporan 

tersebut di depan kelas.  

 

 

Draf Modul 
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3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Pada tahap pengembangan ini bertujuan menghasilkan 

produk yang telah dilakukan perbaikan dengan melihat saran dan 

masukan oleh para ahli. Pada uji kelayakan produk dilakukan 

melalui validasi ahli materi dan media serta respon guru dan 

siswa. 

a. Validasi Ahli  

Pada validasi ahli ini dilakukan dengan tujuan untuk 

dapat melihat kelayakan atau kevalidan pada modul yang 

dikembangkan. Validator terdiri dari dua ahli media, dua ahli 

materi dan satu guru IPA Kelas VII MTs. Setiap validator 

menilai sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.Skala 

interval penilaian yang digunakan terdiri atas 5 skala. Skala 5 

(sangat setuju), skala 4 (setuju), skala 3 (netral), skala 2 (tidak 

setuju), skala 1 (sangat tidak setuju).  

Kemudian saran dari validator ahli dianalisis secara 

deskriptif yang digunakan untuk perbaikan dalam pembuatan 

modul. Kesimpulan dari penilaian kelayakan terdiri atas (1) 

Layak digunakan tanpa revis, (2) Layak digunakan setelah, (3) 

Tidak layak digunakan. Nilai validator dilakukan analisis dengan 

cara menjumlahkan skor dan mencari rata-rata pada tiap aspek 

dari semua validator. Berikut ini merupakan hasil uji kelayakan 

modul RBL pembuatan foot sanitizer bahan alami materi 

eubacteria kelas VII melalui validasi ahli.  

1) Ahli Media  

Validasi media merupakan tahapan awal dalam proses 

pengembangan. Penilaian ahli media ini dilakukan oleh 2 

validator ahli yang memiliki latar belakang sesuai dengan 

kemampuan pada bidang media. Validasi media dilaksanakan 

pada tanggal 15 Juli 2022, dengan Dosen validator ahli Ilmu 

Pengetahuan Alam di IAIN Kudus sebagai validator ahli media 1 

dan pada tanggal 8 Juli 2022 telah dilakukan validasi dengan 

Dosen Ilmu Pengetahuan Alam di IAIN Kudus sebagai validator 

ahli media 2 dengan memberikan penilaian pada lembar angket 

yang sudah tersedia.  

Berdasarkan hasil analisis dan akumulasi nilai yang 

diperoleh dari validator ahli media pada tahap uji validasi yang 

telah dilakukan modul RBL pembuatan foot sanitizer bahan alami 

materi eubacteria dapat dilihat pada Tabel 4.2.  
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media 

Validator Aspek Skor Presentase Kriteria 

Ahli Media 

1 

Desain 

Sampul 

Modul 

32 80% Layak 

Desain Isi 

Modul 

32 80% Layak 

Rata-rata 32 80% Layak 

Ahli Media 

2 

Desain 

Sampul 

Modul 

32 80% Layak 

Desain Isi 

Modul 

34 85% Sangat 

Layak 

Rata-rata 33 83% Sangat 

Layak 

 

Pada Tabel 4.2 diperoleh hasil validasi dari validator ahli 

media 1 diperoleh presentasi dari hasil perhitungan pada aspek 

desain sampul modul memperoleh skor 32 dan memperoleh 

presentase 80% dengan kriteria “Layak”. Pada aspek desain isi 

modul diperoleh hasil skor 32 dengan memperoleh presentase 

80% dengan kriteria “Layak”.  Sehingga didapat hasil rata-rata 

dengan skor 32 dan memperoleh presentase rata-rata 80% dengan 

kriteria “Layak”.  

Penilaian yang didapat dari validator ahli media 2 pada 

aspek desain sampul modul memperoleh skor 32 dan 

memperoleh presentase 80% dengan kriteria “Layak”. Pada 

aspek desain isi modul diperoleh hasil skor 34 dengan 

memperoleh presentase 85% dengan kriteria “Sangat Layak”.  

Sehingga didapat hasil rata-rata dengan skor 33 dan memperoleh 

presentase rata-rata 83% dengan kriteria “Sangat Layak”.  

Setelah dilakukan penilaian skor, validator kemudian 

memberikan saran atau masukan kepada peneliti agar dapat 

membangun perbaikan pada pengembangan modul. Berikut 

merupakan saran dari validator ahli media dapat dilihat pada 

Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Saran Validator Ahli Media 

Validator  Saran  Perbaikan  

Validator Ahli 

Media 1 

Secara grafis sangat 

sudah baik, bagian 

etnosains perlu dikaji 

Sudah mengkaji 

ulang/ 

menghilangkan 
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ulang materi tentang  

etnosains  

 

Validator Ahli 

Media 2 

Gunakan ukuran kertas 

A4/A5 

Ukuran modul sudah 

diperbesar 

Tambahkan langkah 

hidup sehat (kaki) 

Sudah menambahkan 

langkah hidup sehat 

pada modul  

Sesuai dengan saran dari validator ahli media, maka peneliti 

melakukan perbaikan sesuai dengan arahan yang dapat dilihat 

pada Tabel 4.4.  
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Tabel 4.4 Tampilan Modul Sebelum dan Sesudah Direvisi 

No. Sebelum Diperbaiki    

 
 

1. Mengkaji bagian 

Etnosains 

 

 Sesudah Diperbaiki 

Mengkaji bagian 

Etnosains 
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2. Sebelum Diperbaiki  

Mengkaji bagian 

Etnosains 

 

    

 
 Sesudah Diperbaiki 

Menghilangkan bagian  

Etnosainis 
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3. Sebelum Diperbaiki 

Gunakan ukuran kertas 

A4/A5 

 

        

 
 Sesudah Diperbaiki 

Ukuran modul sudah 

diperbesar 

        



46 

 

 
4. Sebelum Diperbaiki  

Tambahkan langkah 

hidup sehat (kaki) 

        

 
 Sesudah Diperbaiki 

Sudah menambahkan 

langkah hidup sehat 

pada modul 
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2) Ahli Materi  

Validasi ahli meteri dilakukan oleh 2 validator ahli yang 

memiliki latar belakang sesuai dengan kemampuan pada bidang 

materi. Validasi materi dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2022, 

dengan Dosen validator ahli Ilmu Pengetahuan Alam di IAIN 

Kudus sebagai validator ahli materi 1 dan pada tanggal 8 Juli 

2022 telah dilakukan validasi dengan Dosen Ilmu Pengetahuan 

Alam di IAIN Kudus. sebagai validator ahli materi 2 dengan 

memberikan penilaian pada lembar angket yang sudah tersedia. 

Pada lembar angket memuat 4 aspek yang terdiri atas Aspek Isi, 

Aspek Penyajian, aspek bahasa dan aspek RBL. Tahap ini 

validator ahli materi memeberikan saran sesuai dengan kebutuhan 

modul yang dikembangkan. Berikut merupakan hasil analisis 

nilai dari validator ahli materi disajikam pada tabel 4.5.  

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi 

Validator Aspek Skor Presentase Kriteria 

Validator 

Ahli Materi 1 

Isi 37 92% Sangat 

Layak  

Penyajian  17 85% Sangat 

Layak 

Bahasa 18 90% Sangat 

Layak 
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RBL 38 95% Sangat 

Layak 

Rata-Rata 27,5 91,6% Sangat 

Layak 

Validator 

Ahli Materi 2 

Isi 34 85% Sangat 

Layak 

Penyajian  20 100% Sangat 

Layak 

Bahasa 16 80% Layak 

RBL  38 95% Sangat 

Layak 

Rata-Rata  27 90% Sangat 

Layak 

Pada Tabel 4.5 diperoleh hasil validasi dari validator ahli 

materi 1 diperoleh hasil perhitungan pada aspek isi modul 

memperoleh skor 37 dan memperoleh presentase 92% dengan 

kriteria “Sangat Layak”. Pada aspek penyajian diperoleh hasil 

skor 17 dan memperoleh presentase 85% dengan kriteria “Sangat 

Layak”. Pada aspek bahasa diperoleh skor 18 dan presentase 90% 

dengan kriteria “Sangat Layak”. Pada aspek RBL diperoleh hasil 

skor 38 dan memperoleh presentase 95% dengan kriteria “Sangat 

Layak”. Sehingga didapat hasil rata-rata dengan skor 27,5 dan 

memperoleh presentase rata-rata 91,6% dengan kriteria “Sangat 

Layak”. 

Penilaian yang didapat dari validator ahli media 2 pada 

aspek isi modul memperoleh skor 34 dan memperoleh presentase 

85% dengan kriteria “Sangat Layak”. Pada aspek penyajian 

diperoleh hasil skor 20 dengan memperoleh presentase 100% 

dengan kriteria “Sangat Layak”.  Pada aspek bahasa didapat skor 

16 dan memperoleh presentase 80% dengan kriteria “Layak”. 

Dan pada aspek RBL didapat skor 38 dan memperoleh presentase 

95% dengan kriteria “Sangat Layak”. Sehingga didapat hasil rata-

rata dengan skor 27 dan memperoleh presentase rata-rata 90% 

dengan kriteria “Sangat Layak”.  

Setelah dilakukan penilaian skor, validator kemudian 

memberikan saran atau masukan kepada peneliti agar dapat 

membangun perbaikan pada pengembangan modul. Berikut 

merupakan saran dari validator ahli materi dapat dilihat pada 

Tabel 4.6.  
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Tabel 4.6 Saran Validator Ahli Materi. 

Validator  Saran  Perbaikan  

Validator 

Ahli 

Materi 1 

Cek kembali pernyataan 

etnosains. 

Sudah dilakukan 

mengecekan dengan 

menghilangkankan 

pernyataan tentang 

etnosains.  

 

 

 

 

 

Validator 

Ahli 

Materi 2 

Modul diperbaiki (tulisan 

lebih besar). 

Sudah dilakukan 

perbaikan pada font 

tulisan dengan 

memperbesar ukuran 

font yang semula 13 

menjadi 14.  

Keterangan tambahan dari 

bahan yang akan dibuat 

foot sanitizer (bisa berupa 

penugasan/ literasi). 

Sudah menambahkan 

kegiatan atau 

penugasan berkaitan 

dengan manfaat dari 

bahan pembuatan 

foot sanitizer.  

Dilengkapi dengan jurnal 

internasional agar 

mendukung sumber. 

Sudah ditambahkan 

jurnal internasional. 

Sesuai dengan saran dari validator ahli media, maka peneliti 

melakukan perbaikan sesuai dengan arahan para yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.7.  
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Tabel 4.7 Tampilan Modul Sebelum dan Sesudah 

Direvisi 

No.  Sebelum Diperbaiki       

1. Cek kembali pernyataan 

etnosains. 
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 Sesudah Diperbaiki 

Sudah dilakukan 

mengecekan dengan 

menghilangkankan 

pernyataan tentang 

etnosains. 

        

 

2. Sebelum Diperbaiki 

Petunjuk modul 

diperbaiki (tulisan lebih 

besar). 

 

        

 
 Sesudah Diperbaiki 

Sudah dilakukan 

perbaikan pada font 

tulisan dengan 

memperbesar gambar 

petunjuk modul dan 

ukuran modul diganti 

14.  
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3. Sebelum Diperbaiki  

Keterangan tambahan 

dari bahan yang akan 

dibuat foot sanitizer 

(bisa berupa penugasan/ 

literasi). 

 

            

 
 Sesudah Diperbaiki 

Sudah menambahkan 

kegiatan atau penugasan 

berkaitan dengan 

manfaat dari bahan 

pembuatan foot 
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sanitizer. 

 

 

 
4. Sebelum Diperbaiki 

Dilengkapi dengan 

jurnal internasional agar 

mendukung sumber. 

 

       

 
 Sesudah Diperbaiki 

Sudah ditambahkan 

jurnal internasional. 
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3) Respon Guru IPA 

Pada tahap respon ini dilakukan oleh guru IPA pada 

tanggal 6 Agustus 2022 di MTs Ma’ahid Kudus. Dengan 1 

responden guru IPA yang mengajar dan memiliki latar belakang 

sesuai dengan bidangnya. Tahap ini dilakukan dengan  penilaian 

dari pengisian angket yang telah diberikan. Pada penilaian ini 

terdapat 6 aspek yaitu aspek isi modul, aspek penyajian, aspek 

bahasa, aspek RBL, aspek desain sampul, aspek desain isi modul. 

Hasil penilaian respon guru data dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Hasil Respon Guru IPA. 

No. Aspek Skor Presentase Kriteria 

1. Isi  31 77.5% Layak 

2. Penyajian 16 80% Layak 

3. Bahasa 16 80% Layak 

4. RBL 32 80% Layak 

5. Desain 

Sampul 

Modul 

32 80% Layak 

6. Desain Isi 

Modul  

32 80% Layak 
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 Rata-Rata 26,5 79,5% Layak 

 

Berdasarkan  pada Tabel 4.8 diperoleh hasil respon guru 

IPA dari 

hasil perhitungan pada aspek isi modul memperoleh skor 31 dan 

memperoleh presentase 77,5%  dengan kriteria “Layak”. Pada 

aspek penyajian diperoleh hasil skor 16 dan memperoleh 

presentase 80% dengan kriteria “Layak”. Pada aspek bahasa 

diperoleh skor 16 dan  presentase 80% dengan kriteria “Layak”. 

Pada aspek RBL diperoleh hasil skor 32 dan memperoleh 

presentase 80% dengan kriteria “Layak”. Pada aspek desain 

sampul modul diperoleh hasil skor 32 dan memperoleh 

presentase 80% dengan kriteria “Layak”. Pada aspek desain isi 

modul diperoleh hasil skor 32 dan memperoleh presentase 80% 

dengan kriteria “Layak”. Sehingga didapat hasil rata-rata dengan 

skor 26,5 dan memperoleh presentase rata-rata 79,5% dengan 

kriteria “Layak”. Adapun saran atau masukan dari guru IPA 

dapat dilihat pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Saran atau Masukan dari Guru 

IPA.  

Responden  Saran  

Guru IPA Desain dan isi modul sudah baik, walau 

mungkin agak berat untuk kelas VII  

Banyak pengalaman “materi baru” dengan 

membaca modul RBL ini.  

 

4) Respon Siswa 

Respon siswa ini dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner yang terdiri dari 2 aspek. Terdapat 28 siswa yang 

memberikan respon terhadap modul RBL. Berdasarkan  pada 

Tabel 4.10 diperoleh hasil respon siswa kelas VII dengan jumlah 

siswa 28 hasil perhitungan pada aspek kemudahan penggunaan 

mendapatkan skor 958 dan skor maksimal 1120 sehingga 958 

dibagi 1120 dikali 100% mendapatkan presentase 85,5% dan 

kriteria sangat layak. Pada aspek daya tarik  modul memperoleh 

skor 364 dan skor maksimal 420 sehingga 364 dibagi 420 dikali 

100% memperoleh presentase 86,6% dan kriteria “Sangat Layak”. 

Hasil rata-rata didapat dengan skor 661 dan skor rata-rata 

maksimal 770 sehingga 661 dibagi 770 dikali 100% memperoleh 

presentase 85,8% dan kriteria “Sangat Layak”. 
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B. Pembahasan Produk Akhir 

Pada penelitian ini, peneliti mengembangan produk 

berupa bahan ajar dalam bentuk modul RBL. Modul merupakan 

salah satu bahan ajar yang disusun secara utuh dan sistematis 

yang didalamnya memuat pengalaman pembelajaran yang telah 

terencana serta didesain untuk dapat membantu siswa dalam 

mencapai tujuan yang spesifik.
8
 Bahan ajar berupa modul ini 

dapat membantu guru dan siswa dalam mempermudah 

memahami materi pada proses belajar mengajar. Adapaun modul 

yang dikembangkan peneliti yaitu berupa modul RBL pembuatan 

foot sanitizer bahan alami materi eubacteria.  

Hasil penilaian dari validator ahli, respon guru dan siswa 

telah dilakukan agar dapat meninjau kelayakan dari 

pengembangan modul RBL pada penelitian ini. Modul RBL ini 

memiliki kelayakan yang dapat dinilai melalui beberapa aspek 

yaitu isi, penyajian, bahasa, RBL, desain isi modul dan desain 

sampul modul serta pada aspek kemudahan pengguna dan daya 

tarik siswa. pada pembelajaran dengan menggunakan modul RBL 

ini berorientasi pada permasalah, mendiskusikan solusi dari 

permasalahan serta hasil penelitian atau eksperimen merupakan 

solusi dari upaya menyelesaikan permaslahan. Penerapan 

pembelajaran dengan menggunakan metode RBL ini bertujuan 

agar siswa dapat memiliki keterampilan abad 21 yaitu 

keterampilan 4C. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rani dkk, dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

pengembangan modul RBL dapat meningkatkan keterampilan 4C 

pada siswa.
9
 

Pada pengembangan modul RBL diawali dengan 

meyusun modul pembelajaran sesuai dengan KI dan KD serta 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Materi yang dipilh 

dalam pembuatan modul RBL adalah materi eubacteria yang 

terdapat pada Kompetensi Dasar 3.2 dan 4.2 pada kelas VII. Pada 

tahap selanjutnya peneliti merancang model pembelajaran RBL 

yang tepat dan dapat diterapkan pada tingkat SMP/MTs.  

Tahap mengembangan modul memperhatikan aspek 

desain sampul, tahap ini berkaitan dengan warna unsur, kontras, 

ukuran judul, gambar, nama pengarang, ukuran huruf, warna 

                                                           
8 Dwi Rahdiyanta, “Teknik penyusunan modul,” 2009, 1–14. 
9 Rumahorbo dan Prananda, "Pengembangan Modul IPA Berbasis Research 

Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan 4c Pada Tema Hubungan Antar 

Makhluk Hidup dan Lingkungannya.” INNOVATIVE : Volume 1 Nomor 2 Tahun 2021 

Research & Learning in Primary Education.  
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judul, dan ilustrasi. Aspek ini terdapat pada angket validasi ahli 

media. Dari hasil penilaian pada aspek desain sampul dari 

validator ahli media 1 mendapatkan presentase 80% dengan 

kriteria “Layak” dan validator 2 mendapatkan presentase 80% 

dengan kriteria “Layak”. Pada aspek desain sampul ini 

mempengaruhi mempengaruhi kemenarikan dari bahan ajar yang 

dikembangkan.
10

 Desain pada bagian sampul ini harus 

membentuk kesatuan yang utuh seperti dalam menentukan 

warna, gambar, kontras, tata letak dll. Dalam pemilihan warna 

dapat memilih warna yang terang dari pada warna mati. Hal ini 

bertujuan agar dapat menarik perhatian siswa terhadap modul.
11

 

Aspek desain isi dilakukan dengan penilaian oleh 2 

validator ahli media. Validator ahli media 1 memperoleh 

presentase 80% dengan kriteria “Layak” dan validator ahli media 

2 memperoleh presentase 85% dengan kriteria “Sangat Layak”. 

Pada aspek desain isi memiliki peran penting dalam 

pengembangan bahan ajar. Aspek ini terdapat pada angket yang 

diberikan kepada validator ahli media yang memuat tata letak isi, 

kegiatan harus konsisten serta jenis huruf dan ukuran huruf. 

Pemilihan jenis huruf dan ukuran huruf harus sesuai dengan 

pembacanya sehingga tidak mengganggu pada proses membaca.
12

 

Dalam penulisan isi modul ini tidak diperbolehkan menggunakan 

huruf kapital pada seluruh isi teks,
13

 hal ini bertujuan agar para 

pembaca tidak terganggu dalam membaca modul yang 

dikembangkan.  

Aspek isi materi terdapat pada angket yang dinilai oleh 2 

validator ahli. Pada aspek ini memuat tentang materi isi modul 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, keakuratan isi modul sesuai 

dengan perkembangan siswa, ketepatan isi materi pada modul, 

kesesuaian gambar dalam memperjelas isi materi, modul mudah 

dipahami secara mandiri atau kelompok, modul didesain secara 

menarik, modul mendorong kerja sama antar siswa dan modul 

berperan sebagai motivasi. Pada penilaian validator ahli materi 1 

mendapatkan presentase 92% dengan Kriteria “Sangat Layak”. 

Penilaian validator ahli materi 2 mendapatkan presentase 85% 

dengan kriteria “Sangat Layak”. Hal ini menunjukan bahwa isi 

                                                           
10 Wachidah Putri Ramadhani dan I Ketut Mahardika, “Kegrafikaan Modul 

Pembelajaran Fisika Berbasis Multirepresentasi,” Seminar NasionaL Fisika dan 

Pembelajarannya, 2015, 85–91. 
11 Ramadhani dan Mahardika. 
12 Ramadhani dan Mahardika. 
13 Ramadhani dan Mahardika. 
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materi pada modul yang dikembangkan sudah sangat layak untuk 

siswa. Dalam hal ini kelayakan isi buku mencakup kesesuaian 

materi dengan kompetensi dasar, keakuran materi dan materi 

pendukung.
14

  

Aspek penyajian ini terdapat pada instrumen angket yang 

dinilai oleh validator ahli. Aspek ini memuat kegiatan siswa, 

lembar kerja siswa, dan latihan soal yang ada sesuai dengan 

materi, adanya kunci jawaban pada modul. Dari penilaian 

validator ahli materi 1 mendapatkan hasil presentase 85% dengan 

kriteria “Sangat Layak” dan memperoleh hasil dari validator ahli 

materi 2 dengan prseentase100% dengan kriteria “Sangat Layak”. 

Hal ini menunjukkan bahwa penyajian pada modul yang 

dikembangkan sangat layak untuk dibaca. Menurut Hendrawanto 

yang perlu diperhatikan dalam aspek penyajian yaitu keteraturan 

urutan penguraian, kemenarikan penyajian materi serta 

memperhatikan soal latihan.
15

 

Aspek bahasa terdapat pada instrumen angkt yang 

memuat pemilihan huruf jelas dan terbaca, ktepatan dan 

keefektifan kalimat, konsisten dalam menggunaan istilah bahasa, 

bahasa komunikatif. Hasil penilaian mendapatkan nilai presentase 

90% dari validator ahli mater1 dengan kriteria “Sangat Layak”. 

Pada validator ahli materi 2 mendapatkan nilai preentase 80% 

dengan kriteria “Sangat Layak”. Hal ini menunjukkan bahwa 

bahasa yang digunakan dalam pengembangan modul sangat layak 

dan mudah untuk di pahami. Penialian kelayakan pada aspek 

bahasa ini adalah menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar, bahasa yang digunakan mudah dipahami, menggunakan 

bahasa yang dapat mendorong kematangan siswa, struktur 

kalimat sesuai dengan kemampuan siswa.
16

 

Aspek RBL ini terdapat pada angket instrumen yang 

dinilai oleh validator ahli. Pengembangan modul RBL 

mendapatkan hasil dari validator ahli materi 1 dengan presentase 

95% dengan kriteria “Sangat Layak”. Penilaian dari validator ahli 

                                                           
14 Lutfia Putri Kinanti, “Analisis kelayakan isi materi dari komponen materi 

pendukung pembelajaran dalam buku teks mata pelajaran sosiologi kelas xi sma negeri di 

kota bandung” 7, no. 1 (2017): 341–45. 
15 Feona Pramoda Wardhani et al., “Analisis Kelayakan Penyajian Buku Teks 

Bahasa Indonesia Kelas XI Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017” 1 (2022): 156–67. 
16 vivianti, “Analisis Kelayakan Modul Pembelajaran Pengolahan Angka 

Dengan Microsoft Excel 2007 Sebagai Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran 

Teknologi Informasi Dan Komunikasi Di Sma Negeri 1 Ngaglik” Universitas Negeri 

Yogyakarta.  
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materi 2 pada aspek RBL mendapatkan hasil presentase 95% 

dengan kriteria “Sangat Layak”. Dalam hal ini modul yang 

dikembangakan memenuhi kriteria sangat layak pada aspek RBL 

sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar.  

Tahapan RBL (Research Based Learning)
17

 yang disusun 

dalam modul yang adalah menentukan permasalahan mendasar. 

Pada modul RBL yang dikembangkan disajikan kegiatan untuk 

menentukan permasalah mendasar. Pada modul RBL ini siswa 

terlebih dahulu membentuk kelompok yang beranggotakan 3-5 

orang. Kemudian siswa diminta untuk menscan QR kode yang 

sudah teresedia yang berisi tentang “bahaya bakteri”. Dari 

beberapa literatur yang disajikan dalam QR kode siswa diminta 

untuk dapat menentukan permasalah mendasar. Kemudian siswa 

menulis jawaban dilembar yang sudah tersedia.  

Pada kegiatan menentukan permasalahan mendasar 

mendorong siswa dalam keterampilan 4C yaitu Critical Thinking 

and Problem Solving. Critical adalah berpikir yang bertitik tolak 

dari masalah atau problem yang dihadapi secara individu. 

Sedangkan problem solving adalah proses penyelesaian masalah 

atau memecahkan masalah berdasarkan dari informasi yang 

akurat sehingga dapat diambil solusi yang tepat dan cermat.
18

 

Sesuai penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hotimah, 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis problem solving dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa.
19

 

Tahap selanjutnya menyusun rencana penelitian, pada 

modul RBL yang dikembangkan disajikan kegiatan menyusun 

rencana penelitian. Pada kegiatan ini merupakan kegiatan 

lanjutan dari menentukan permasalahan mendasar. Setelah siswa 

mengetahui permasalahan yang ada kemudian siswa mencari 

solusi dan menyusun rencana penelitian. Pada tahap ini siswa 

diminta untuk menganalisis bacaan yang terdapat pada modul dan 

mencari jurnal penelitian yang berkaitan dengan solusi 

permasalahan yang ada. Setelah mendapatkan jawaban dari 

analisis bacaan tentang eubacteria atau dari jurnal penelitian 

                                                           
17 Dafik. Pengembangan PBR (Pembelajaran Berbasis Riset) Dalam Mata 

Kuliah. Jember: Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan Universitas 

Jember.(2015). 
18 Anita Maulidya," Berpikir dan Problem Solving,” Ihya al-Arabiyah: Jurnal 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab 4, no. 1 (2018): 11–29, 

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/ihya/article/view/1381. 
19 Practicing Students et al., “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Stad Berbasis Problem Solving Pada Materi Asam Basa” 8, no. 1 (2019): 53–58. 
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dapat ditulis pada lembar kerja yang sudah ditentukan. Pada 

kegiatan ini mendorong siswa dalam keterampilan 4C yaitu  

Critical Thinking. 

 Faktor-faktor yang mendukung dalam berpikir kritis
20

 

adalah dapat memberikan penjelasan sederhana, dengan cara 

dapat menganalisis argumen, bertanya, dan menjawab pertanyaan 

yang membutuhkan penjelasan. Membangun keterampilan dasar, 

dengan cara dapat mempertimbangkan kualitas sumber. Membuat 

kesimpulan, dengan cara dapat menyusun dan 

mempertimbangkan deduksi dan induksi. Membuat penjelasan 

lebih lanjut,dengan cara dapat mempertimbangkan definisi dan 

mengidentifikasi asumsi. dan Mengatur strategi, dengan cara 

dapat menentukan tindakan yang berkaitan dengan orang lain. 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Sholikha 

menyatakan bahwa aktifitas menganalisis data melalui buku teks 

ekonomi yang dikembangkan dapat melatih keterampilan berpikir 

kritis pada siswa.
21

 

Tahap RBL yang disajikan dalam modul RBL yang 

dikembangkan selanjutnya yaitu  kegiatan mengumpulkan data. 

Pada kegiatan ini siswa diminta untuk dapat mereview jurnal 

penelitian yang terdapat pada QR kode yang sudah tersedia. Hasil 

review jurnal tersebut dapat ditulis pada lembar kerja yang sudah 

disediakan. Pada kegiatan ini mendorong siswa dalam 

keterampilan 4C yaitu Critical Thinking. Berpikir kritis termasuk 

dalam kegiatan memecahkan masalah, mengambil keputusan, 

membujuk, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian 

ilmiah.
22

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Risa dkk, 

menyatakan bahwa pengaruh pembelajaran RBL dalam aktivitas 

menganalisis dapat meningkatkan kemampuan afektif siswa dan 

siswa aktif dalam pembelajaran.
23

 

                                                           
20 Wira Suciono, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Ekonomi Era Revolusi 4 . 0 Analysis of 

Factors Affecting Students ’ Critical Thinking Ability in Economic Learning in the 

Revolutionary Era 4 . 0 " 7, no. 1 (2020): 48–56. 
21 Siti Nur Sholikha dan Dhiah Fitrayati, “Integrasi Keterampilan 4C dalam 

Buku Teks Ekonomi SMA/MA,” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 5 (2021): 2402–

18, https://www.edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/823. 
22 Rendy Nugraha Frasandy Resti Septikasari, “Keterampilan 4C Abad 21 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Dasar,” Jurnal Tarbiyah Al-Awlad Volume VII (2018):  

112-122 
23 Risa Febriani, “Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based Learning 

(Rbl) Dikombinasikan Dengan Snowball Throwing Terhadap Metakognisi Dan Hasil 

Belajar Biologi,” Jurnal Edukasi UNEJ 3, no. 3 (2015): 26–32. 
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Pada modul RBL yang dikembangkan disajikan kegiatan 

menganalisis data. Pada kegiatan ini siswa diminta untuk 

membuat kelompok yang beranggotakan 3-5 orang yang sudah 

dibentuk pada kegiatan sebelumnya. Kemudian siswa diminta 

untuk mencari jurnal penelitian yang berkaitan dengan 

pembuatan foot santizer berbahan alami. Kemudian siswa 

diminta untuk membandingkan jurnal penelitian yang ditemukan 

siswa dengan eksperimen yang tersedia pada modul RBL. Siswa 

diminta memilih salah satu kegiatan berserta alasannya. 

Kemudian siswa diminta untuk bereksperimen tentang 

pembuatan foot sanitizer bahan alami yang dipilih oleh 

kelompok.  

Dalam kegiatan ini mendorong siswa aktif dalam 

pembelajara serta mendorong keterampilan 4C yaitu 

Collaborative, Creativity and innovation.. Dalam kegiatan ini 

siswa akan berkolaborasi dengan siwa lain untuk dapat 

menciptakan produk yang sudah ditentukan oleh kelompok 

masing-masing. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa 

siswa akan lebih aktif jika terlibat pada proses pembelajaran 

dalam suatu kelompok.
24

 Kreatif dalam kegiatan ini adalah siswa 

mampu menciptakan atau menghasilkan sebuah produk. 

Sedangkan inovasi adalah suatu ide, barang, kejadian, metode 

yang dirasakan atau diamati sebagai hal baru. Inovasi dilakukan 

dengan tujuan agar dapat memecahkan suatu masalah tertentu.
25

 

Pada penenlitian yang dilakukan oleh Ekawati dkk, membuktikan 

bahwa kegiatan berbasis projek atau bereksperimen dapat 

meningkatkan kemampuan 4C pada siswa.
26

 

Kegiatan selanjutnya yang disajikan dalam modul RBL 

yang dikembangkan adalah menguji hasil analisis. Terdapat 

kegiatan menguji hasil analisis pada modul RBL yang 

dikembangkan. Kegiatan ini merupakan kegiatan lanjutan dari 

kegiatan menganalisis data. Pada kegiatan ini siswa diminta 

untuk menguji hasil produk yang telah dihasilkan dengan cara uji 

organoleptik. Pada uji ini alat utama pengukuran menggunakan 

indra manusia. Dalam kegiatan ini mendorong siswa dalam 

                                                           
24 Resti Septikasari, “Keterampilan 4C Abad 21 Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Dasar.” 
25 Resti Septikasari. 
26 Novianti Ekawati, Nyoman Dantes, dan AAIN Marhaeni, “Pengaruh Model 

Project Based Learning Berbasis 4C Terhadap Kemandirian Belajar Dan Kemampuan 

Membaca Pemahaman Pada Siswa Kelas IV SD Gugus III Kecamatan Kediri Kabupaten 

Tabanan,” Pendasi: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 3, no. 1 (2019): 41–51. 
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keterampilan 4C yaitu Critical Thinking. Keterampilan berpikir 

kritis ini siswa akan mengambil keputusan sesuai dengan analisis 

yang telah dilakukan.
27

  

Tahap terkhir dalam modul RBL yang dikembangkan 

adalah presentasi hasil analisis. Dalam modul disajikan kegiatan 

presentasi hasil analisis. Setelah melakukan semua kegiatan 

secara bertahap siswa diminta untuk menulis laporan kegiatan 

dan mempresentasikan di depan kelas. Pada kegiatan ini 

mendorong keterampilan 4C yaitu Communication. Keterampilan 

komunikasi ini melatih siswa dalam mengungkapkan pemikiran, 

gagasan, pengetahuan atau informasi baru yang dimiliki baik 

diungkapkan melalui tulisan ataupun secara lisan.
28

 Fitriyanti 

dkk, melalui penelitian yang dilakukan bahwa metode 

collaboration, dalam metode yang digunakan terdapat kegiatan 

mempresentasikan hasil kegiatan siswa, kegiatan ini dapat 

meningkatkan keterampilan 4C siswa yaitu communication.
29

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs 

Ma’ahid Kudus didapatkan hasil respon guru IPA dalam 

penilaian modul RBL memperoleh presentase 79,5% dengan 

kategori “Layak”. Sedangkan pada respon siswa terhadap 

penilaian modul RBL memperoleh presentase 85,8% dengan 

kriteria “Sangat Layak”.  

Dalam pengembangan modul RBL pembuatan foot 

sanitizer dapat dinyatakan bahwa produk pengembangan modul 

RBL dapat dijadikan sebagai bahan ajar. Modul RBL ini dapat 

menjadi pendamping dalam proses pembelajaran pada materi 

eubacteria. Hal ini dapat dinyatakan bahwa dalam kegiatan yang 

ada pada modul RBL dapat mendorong keterampilan yang 

dibutuhkan pada abad 21 yaitu keterampilan 4C yaitu (Creativity 

and Innovation, Collaboration, Communication, Critical 

Thinking and Problem Solving,). 

Keterbatasan dalam menyusunan modul RBL ini yaitu 

pada proses mendesain modul. Pada tahap desain modul peneliti 

                                                           
27 Resti Septikasari, “Keterampilan 4C Abad 21 Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Dasar.” 
28 Siti Zubaidah dan Universitas Negeri Malang, “Mengenal 4c : Learning And 

Innovation Skills Untuk Menghadapi,” no. April (2019): 0–18. 
29 Fitriyanti Fitriyanti et al., “Implementasi Metode Collaborative Learning 

Dalam Pembelajaran Statistika Untuk Meningkatkan Keterampilan 4C (Critical And 

Problem Solving Skills, Collaboration Skills, Communication Skills, And Creativity And 

Innovation Skills) Pada Siswa Kelas XI,” Edunesia : Jurnal Ilmiah Pendidikan 2, no. 1 

(2021): 249–59, https://doi.org/10.51276/edu.v2i1.115. 



63 

 

menggunakan aplikasi canva, apabila terdapat kesalahan maka 

peneliti harus mengubah satu per satu tata letak modul yang 

dikembangkan sehingga membutuhkan waktu yang relatif lama. 

Kemudian dalam penyusunan modul RBL belum disajikan hasil 

pengujian bakteri di laboratorium, sehingga siswa belum 

mengetahui keefektifan produk foot sanitizer yang dibuatnya.  

 


